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Dunia telah sampai pada transformasi digital yang membawa perubahan besar dalam aktivitas,
gaya hidup, bahkan proses kreatif dan perwujudan karya kreatif, Pemanfaatan akan teknologi
dan informasi dapat dirasakan manfaatnya baik di bidang pendidikan dan perekonomian dan
lain-lain, hal-hal yang berkaitan dengan perkembanagan ilmu pengetahuan, sains dan lain
sebagainya yang dengan mudah dapat di akses, sehingga milyaran bahkan triliyunan informasi
dapat kita terima dengan cepat. Tidak dapat dipungkiri bahwa bidang perdagangan adalah salah
satu bidang yang mengalami perkembangan yang sangat signifikan yang dibantu dengan
adanya dorongan internet atau social media marketing transaksi perdagangan tidaklagi melihat
batasan wilayah negara. Salah satu penyalahgunaan internet dan perdagangan adalah pelaku
usaha atau penyelenggara sistem elektronik bisa mengumpulkan data pribadi dari pelanggan
atau calon pelanggan secara luring atau daring, dimana data digital dapat diperjualbelikan tanpa
sepengetahuan dan seizin pemilik data atau disalahgunakan.

Sejalan dengan industri yang berkembang tersebut, tren baru aset digital dalam bentuk seni
muncul yaitu CryptoArt. CryptoArt adalah gerakan artistik baru-baru ini di mana para seniman
menghasilkan karya seni, biasanya gambar biasa atau animasi, dan mendistribusikannya
melalui galeri CryptoArt atau saluran digital mereka menggunakan teknologi blockchain.
Varian seni ini—dapat digambarkan sebagai 'seni super langka' karena eksklusivitasnya—
bekerja ketika seorang seniman mengunggah karya seni ke galeri seni, sebuah transaksi untuk
memperdagangkan seni ini kemudian dibuat di Ethereum. Pada beberapa bulan kebelakang
NFT atau singkatan dari (Non Fungible Token) sedang ramai diperbincangkan dan digunakan
oleh masyarakat, di Indonesia sendiri popularitas NFT melejit saat Ghozali Everyday di
Opensea Viral karena penjualan foto selfie NFT yang mencapai miliaran rupiah. Pemilik akun
Ghozali Everyday sukses raup cuan dari konsusten menjual foto selfie yang diambil dalam
kurun waktu 5 tahun terakhir, akan tetapi ada saja oknum yang menyalahgunakan platform ini
yang mana oknum tersebut malah memposting data diri yaitu KTP (Kartu Tanda Penduduk)
miliknya atau orang lain untuk dijual dan di lelang, kasus penyalahgunaan data pribadi tersebut
yang ada pada NFT merupakan salah satu contoh permasalahan kerentanan perlindungan data
pribadi dalam transaksi online.

Penelitian in merupakan penelitian hukum normatif atau doktrinal dengan tipe penelitian
adalah Doctrinal Research, yakni penelitian yang menyediakan ekspos sistematis terhadap
peraturan yang mengatur kategori hukum tertentu, menganalisis hubungan antar peraturan,
menjelaskan area yang mengalami hambatan, dan bahkan memperkirakan perkembangan
mendatang. Sesuai dengan sifat penelitian hukumnya, yakni preskriptif analisis, maka
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan
pendekatan konseptual (conceptual aproroach). Untuk menganalisis isu hukunnya,
menggunakan sumber bahan hukum primer maupun bahan hukum sekunder, yang teknik



pengumpulan nya melalui studi pustaka. Bahan hukum yang didapat dianalisis melalui analisis
teks/isi (content analysis) berdasar logika dan argumentasi hukum.

Perkembangan teknologi dan informasi ini tidak saja memberikan manfaat melainkan juga
mengakibatkan masalah yang dapat merugikan masyarakat, seperti halnya penyalahgunaan
data, pencurian data pribadi, penjualan data pribadi, dan penipuan, penyalahgunaan data
pribadi merupakan perbuatan yang memenuhi unsur-unsur perbuatan pidana seperti unsur
tindak pidana pencurian dan unsur tindak pidana penipuan serta tindak pidana lainnya baik dari
sisi unsur objektif maupun unsur subjektif. Dengan terpenuhinya unsur-unsur tersebut, maka
sanksi administratif, sanksi perdata maupun sanksi pidana belum cukup untuk mengakomodir
tindak pidana penyalahgunaan data pribadi yang senyatanya merupakan bentuk kejahatan yang
sempurna. Menurut Pasal 1 angka 1 Peraturan Menteri Komunikasi dan Informatika Nomor 20
Tahun 2016 tentang Perlindungan Data Pribadi dalam Sistem Elektronik menjelaskan bahwa
data pribadi adalah data perseorangan tertentu yang disimpan, dirawat, dan dijaga kebenaran
serta dilindungi kerahasiaannya. Dalam Undang-undang perlindungan data pribadi, yang
memuat tentang larangan atau pasal yang memuat bentuk tindak pidana yaitu pada pasal 65
dan 66, dari pasal larangan tersebut maka bentuk-bentuk tindak pidana yang terdapat pada
Undang-undang perlindungan data pribadi yaitu memperoleh atau mengumpulkan data milik
orang lain yang bukan miliknya atau dapat dikatakan mengambil data yang bukan miliknya
sendiri yang dilakukan dengan cara langsung ataupun tidak langsung kemudian menjual data
tersebut tanpa sepengetahuan sang pemilik data, juga mengungkapkan dan menggunakan data
milik orang lain serta pemalsuan data miliknya sendiri ataupun orang lain yang dapat
merugikan orang lain.

Adanya pertanggungjawaban pidana apabila seseorang atau lebih telah melakukan perbuatan
pidana. Perbuatan pidana merupakan perbuatan yang dilarang dan selalu dirumuskan dalam
suatu peraturan perundang-undangan, karena hukum positif Indonesia menganut asas legalitas.
Dan dasar dari dapat dipidananya sipelaku adalah adanya kesalahan. Dalam hukum pidana
setiap tindak pidana dapat diperinci kedalam unsur- unsur yang dapat dibagi ke dalam 2 (dua)
unsur, yaitu unsur subjektif dan unsur objektif. Terkait pertanggungjawaban pidana yang
diterima pelaku penyalahgunaan data pribadi sendiri yang berada dalam BAB XIV Undang-
undang Perlindungan Data Pribadi yang berisi ketentuan pidana yaitu pasal 67-68 untuk
subyeknya adalah perorangan yaitu dijatuhi pidana penjara dan/atau pidana denda sedangkan
untuk korporasi termuat pada pasal 70-73.
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ABSTRAK

Dunia telah sampai pada transformasi digital yang membawa perubahan besar dalam aktivitas,
gaya hidup, bahkan proses kreatif dan perwujudan karya kreatif. Tidak dapat dipungkiri bahwa
bidang perdagangan adalah salah satu bidang yang mengalami perkembangan yang sangat
signifikan yang dibantu dengan adanya dorongan internet atau social media marketing. Pada
beberapa bulan kebelakang NFT atau singkatan dari (Non Fungible Token) sedang ramai
diperbincangkan dan digunakan oleh masyarakat, di Indonesia sendiri popularitas NFT melejit
saat Ghozali Everyday di Opensea Viral karena penjualan foto selfie NFT yang mencapai
miliaran rupiah. Namun, ada saja oknum yang menyalahgunakan platform ini yang mana
oknum tersebut malah memposting data diri yaitu KTP (Kartu Tanda Penduduk) miliknya atau
orang lain untuk dijual dan di dilelang. Oleh karena itu, penelitian hukum ini mengkaji dan
menganalisis pertanggungjawaban pidana penyebar identitas pribadi di opensea non-fungible
token ditinjau dari undang-undang perlindungan data pribadi. Penelitian ini merupakan
penelitian hukum normative menggunakan pendekatan perundang-undangan dan konseptual
melalui analisis teks secara sistematis.

Dalam Undang-undang Perlindungan Pata Pribadi lebih banyak mengatur tentang
penyalahgunaan data pribadi yang dilakukan orang lain sebagai subyek dan data diri yang
bukan miliknya sebagai obyek dari tindak pidana yaitu terdapat pada pasal 65 ayat (1), (2), dan
(3) juga dalam pasal 66. Dan jika dikerucutkan dan dikaitkan dengan platform NFT maka
kejahatan yang dapat dijerat dengan pidana itu adalah perbuatan yang berada dalam pasal 65
ayat (2) dan ayat (3) yaitu mengungkapkan data pribadi yang bukan miliknya dan sekaligus
menggunakan data pribadi tersebut untuk diunggah sebagai obyek yang dijual.

Kata kunci (keyword): perlindungan data pribadi, NFT, pertanggungjawaban pidana
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